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Artikel Info ABSTRACT

Bullying remains one of the recurring issues in school environments and requires
Riwayat Artikel: attention in the implementation of the Merdeka Curriculum. This study aims to analyze
Penyerahan 08/07/2025 the influence of family background on bullying behavior among high school students in
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o Samarinda. A descriptive mixed-method approach was employed, with data collected
Diterima 06/10/2025

through observation, questionnaires, and interviews. The research was conducted from
January to May 2024 in four schools: SMAN 16, SMA Budi Luhur, SMAN 3, and SMK Negeri
14 Samarinda. The findings show that most students come from intact families, with
percentages ranging from 70.4% to 93.7%. Nevertheless, bullying behaviors were still
identified, including pushing peers (3.7%-32.9%), mocking with derogatory nicknames
(14.8%-34.2%), and engaging in physical violence (2.8%-10.5%). These results indicate that
family background is not the dominant factor influencing students’ bullying behavior.
This study implies the need for more comprehensive prevention strategies involving
schools, families, and the social environment to create a safe learning climate while
simultaneously strengthening students’ character education.
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ABSTRAK Kata Kunci

Bullying masih menjadi salah satu permasalahan yang sering muncul di lingkungan sekolah dan perlu mendapat  Bullying, Keluarga, Kurikulum Merdeka
perhatian dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh latar

belakang keluarga terhadap perilaku bullying pada pelajar SMA di kota Samarinda. Penelitian menggunakan

pendekatan pendekatan mix methode yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi,

kuesioner, dan wawancara. Kegiatan Penelitian dilakukan pada Januari-Mei 2024 di empat sekolah, yaitu SMAN

16, SMA Budi Luhur, SMAN 3 dan SMK Negeri 14 Samarinda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar

siswa berasal dari keluarga lengkap dengan presentase 70,4% hingga 93,7%. Meskipun demikian, perilaku

bullying tetap ditemukan, seperti mendorong teman (3,7%-32,9%), mengejek dengan julukan buruk (14,8%-34,2%),

serta melakukan kekerasan fisik (2,8%-10,5%). Data ini menunjukkan bahwa latar belakang keluarga bukanlah

factor dominan yang mempengaruhi perilaku bullying siswa. Penelitian ini berimplikasi pada perlunya strategi

pencegahan yang lebih komprehensif dengan melibatkan sekolah, keluarga, dan lingkungan social dalam

menciptakan iklim belajar yang aman sekaligus memperkuat Pendidikan karakter siswa.
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LATAR BELAKANG

Keluarga adalah komunitas pendidikan pertama dan
paling penting dalam membentuk karakter manusia
terutama pada anak-anak, agar terciptanya karakter yang
kuat dan jiwa yang baik pada anak dalam sebuah keluarga,
dibutuhkannya kondisi lingkungan keluarga yang harmonis
serta dinamis (Hasanah, 2020). Menurut Hyoscyamina (2012),
kedua hal tersebut bisa terwujud apabila koordinasi dan
komunikasi yang terbangun dalam keluarga terjalin dengan
dua arah. Keluarga merupakan salah satu faktor terpenting
dalam proses perkembangan anak. Sejatinya keluarga
berperan sebagai sosialitator utama yang mampu
memberikan efek signifikan melalui pola asuh dan kasih
sayang. Menurut Ahmad (2021), kondisi keluarga yang
berantakan dapat memberikan dampak buruk bagi
perkembangan anak, seperti anak akan merasa tersisihkan
sampai melakukan hal negatif seperti melakukan bullying.
Negara Indonesia merupakan salah satu dari banyak nya
negara yang mempunyai permasalahan tentang bullying,
terutama terhadap anak di bawah umur. Kasus bullying di
Indonesia dikategorikan tinggi karena mencapai angka
sebesar 41,1% (Putri et al. 2023). Perilaku bullying kian marak
di dunia pendidikan. KPAI mencatat 3.800 pengaduan kasus
pada 2023, mayoritas terjadi di sekolah. Hingga awal 2024,
tercatat 141 kasus kekerasan, dengan 35% di antaranya
berlangsung di lingkungan pendidikan. Sepanjang 2024, KPAI
juga menemukan 46 kasus anak mengakhiri hidup, dimana
48% terjadi di lembaga pendidikan (Fyrza, 2025)

Bullying merupakan perilaku agresif yang ditunjukan
secara berulang dan terus menerus. Tindakan bullying
biasanya dilakukan oleh sekelompok orang atau individu
secara berulang terhadap korban yang tidak mampu
mempertahankan dirinya. Bullying ini dialami oleh ribuan
anak di dunia dan bullying ini merupakan masalah serius yang
menjadi gangguan dalam kehidupan sosial. Tindakan bullying
dapat terjadi dimana saja, baik di lingkungan kerja maupun
sekolah. Karena pelaku bertindak tanpa menilai sekolah
ataupun tempat kerja. Namun pada umunya bullying terjadi
di lingkungan di mana individu tidak dapat melakukan apa-
apa (Mohan & Bakar, 2021). Peristiwa Bullying sudah menjadi
bagian dari dinamika sekolah, masyarakat umum biasanya
lebih mengenal dengan nama lain seperti, intimidasi,
pengucilan, dan pemalakan. Praktik bullying bisa terjadi di
berbagai tingkat sekolah baik SD, SMP, SMA, bahkan
Perguruan Tinggi (Sitanggang et al., 2024)

Sepanjang 2023, tercatat 240 kasus kekerasan anak di
sekolah di Kota Samarinda, baik fisik maupun psikis dalam
bentuk bullying. Angka tersebut menjadikan Samarinda
sebagai daerah dengan kasus tertinggi di Kalimantan Timur.
Menurut situs resmi Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur
(2025), hingga 30 Juni 2025 tercatat 662 kasus kekerasan di
wilayah Kaltim, dengan korban terbanyak berasal dari
kelompok anak-anak sebanyak 454 orang (62,97%). Data ini
menunjukkan bahwa anak masih menjadi kelompok paling
rentan terhadap tindak kekerasan, baik di lingkungan rumah
tangga maupun masyarakat luas. Tidak hanya itu, di ranah
pendidikan pun angka kasus kekerasan anak masih tinggi.
Berdasarkan laporan Liputan6 (2024), sepanjang tahun 2023

di Kota Samarinda saja tercatat 240 kasus kekerasan anak di
sekolah, yang meliputi kekerasan fisik maupun psikologis
(bullying). Fakta ini memperlihatkan bahwa sekolah, yang
seharusnya menjadi lingkungan aman dan mendukung
tumbuh kembang anak, justru masih menjadi salah satu
tempat di mana praktik bullying marak terjadi. Tingginya
angka tersebut menegaskan pentingnya upaya pencegahan,
penanganan, serta penelitian lebih lanjut mengenai
fenomena bullying agar dapat meminimalisasi dampak
negatifnya terhadap perkembangan psikologis, sosial,
maupun akademik anak.

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal
yang bertanggung jawab untuk membentuk perkembangan
optimal pada pelajar. Namun kenyataannya sekolah belum
mencapai optimal guna meningkatkan perkembangan anak.
Salah satu alasanya adalah fenomena bullying yang masih
marak terjadi disekolah, baik yang dilakukan oleh guruy,
ataupun yang dilakukan oleh sesama siswa. Sudah
seharusnya permasalahan bullying disekolah segera
diminimalisir sehingga tidak berdampak luas terhadap
perkembangan peserta didik (Putri, 2022)

Seiring meningkatnya kejadian yang memperburuk
wajah pendidikan Indonesia, Pemerintah  terus
mengupayakan perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia,
seperti dari pembenahan infrastruktur, peningkatan kualitas
guru, sampai melakukan pergantian kurikulum. kurikulum
berubah secara berkelanjutan disesuaikan dengan
perkembangan-perkembangan anak sesuai dengan masanya
(Azahra, 2024). Menurut Indriani et al (2023), di mana tujuan
kurikulum untuk membantu dan memperbaiki
perkembangan jiwa anak secara lahir batin supaya menjadi
manusia yang lebih baik. Sehingga dalam pembaruan
kurikulum wajib ada pembelajaran karakter. Saat ini
Indonesia menggunakan kurikulum merdeka yang mana
dalam kurikulum ini pendidikan karakter menjadi salah satu
prioritas yang selaras dengan tujuan pendidikan nasional
yaitu mewujudkan generasi yang berakhlak mulia dengan
membentuk karakter, mengembangkan, kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor (Aluf, 2024)

Dari beberapa informasi yang telah dijabarkan dan
hasil observasi yang telah di lakukan, peneliti tertarik untuk
mengangkat menjadi penelitian dengan judul “Dinamika
Latar Belakang Keluarga dan Perilaku Bullying pada Pelajar
Sekolah Menengah Atas di Era Kurikulum Merdeka” dengan
tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh latar
belakang keluarga terhadap perilaku bullying pelajar di era
kurikulum merdeka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix methode
yang bersifat deskriptif yaitu memaparkan, menggambarkan
tema kajian secara proportional kemudian
menginterpretasikan kondisi yang ada dan akhirnya di
analisis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan secara saintis. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini kuesioner dengan 20
pertanyaan yang berhubungan dengan peran orang tua
dengan perilaku bullying. Penelitian ini di lakukan selama 6
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bulan, dari bulan Oktober-Desember 2023 dan Januari-April
2024, dimulai dari observasi, pengerjaan latar belakang
sampai penyelesaian artrikel. Di laksanakan di kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Populasi
penelitian ini adalah, Siswa pada tingkat menengah atas yang
telah menerapkan kurikulum Merdeka, dengan sekolah yang
dijadikan tempat penelitian adalah SMA N 3 Samarinda, SMK
N 14 Samarinda, SMA N 16 Samarinda, SMA Budi Luhur
Samarinda, dengan sampel setiap populasinya adalah 10% dari
jumlah sampel yang ada.
Teknik pengumpulan data menggunakan empat
metode:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung meliputi
aktivitas pengamatan lingkungan sekolah dan kegiatan
belajar siswa, pengamatan secara langsung ini
menggunakan panca indra yang kemudian hasilnya
dicatat sedetail mungkin.
b. Kuisioner Online
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
telah dilakukan dengan cara memberikan beberapa
macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Itrumen kuesioner dalam penelitian ini
disusun dengan mengadaptasi Olweus Bullying
Questionnaire  (OBQ). OBQ menggunakan skala
frekuensi 8 poin yang menggambarkan seberapa sering
perilaku bullying dialami atau dilakukan oleh responden
dalam periode waktu tertentu (Olweus, 1996).

Tabel 1. Kriteria penilaian Kuisioner

Alternatif Jawaban Skor
Tidak Pernah (TP) 5
Jarang (J) 6
Sesekali (SS) 7
Sering (S) 8

Kuisioner pada penelitian ini terdiri tas 20 item, yang
disusun secara bertahap, dimulai dari latar belakang orang
tua, pendidikan orang tua, kondisi keluraga, support orang
tua terhadap anak, komunikasi orang tau dengan anak,
hingga prilaku-prilaku bullying yang tidak asing bagi para
pelajar. Berdasarkan kuisioner yang telah diberikan,
diperoleh data tentang bagaimana kondisi lingkungan
keluraga, komunikasi kelurag hingga kondisi sekolah yang
dapat membentuk karakter pelajar.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

No r Hitung r Tabel Sig. Ket
Item (Rentang) (o= 0,05)
1-20 0,194-0, 764 0,139 <0,05 Valid

Ringkasan hasil uji validitas terhadap 20 butir
pernyataan menggunakan korelasi Pearson Product Moment
pada 199 responden. Seluruh butir memiliki nilai korelasi (r
hitung) lebih besar daripada r tabel (o0, 139) pada taraf
signifikansi 5% sehingga dinyatakan Valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel/ Jumlah Cronbach’s Ket
Skala Iltem Alpha
Skala 20 0,839 Reliabel
Bullying (Baik)

Hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s
Alpha terhadap 20 butir pernyataan memperoleh nilai 0,839
yang berada di atas ambang batas 0,70. Hasil ini menunjukkan
bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik dan dapat diandalkan untuk pengumpulan data
penelitian.
c.wawancara

Menurut Sugiyono (2017) wawancara ialah dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dijelaskan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menentukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang
lebih mendalam. Dalam hal ini, peneliti memanfaatkan
wawancara sebagai data tambahan untuk memperkuat hasil
penelitian, adapun yang kami wawancarai adalah kepala
sekolah dan guru BK.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada pelajar Samarinda dengan
tingkat pendidikan sekolah menengah atas yang sudah atau
merasakan kurikulum merdeka. Sampel berasal dari kelas 10
sampai kelas 11. Beberapa sekolah dipilih, berdasarkan
beberapa pertimbangan, diantaranya jenis background
sekolah, sekolah unggulan sampai sekolah favorit. Sekolah
yang memiliki background agama berasrama diwakili SMA
Budi Luhur Samarinda, Sekolah Reguler diwakili oleh SMA N
16 Samarinda, Sekolah Favorit diwakili oleh SMAN 3
Samarinda dan sekolah kejuruan diwakili oleh SMK N 14
Samarinda.

Setelah proses penentuan sekolah selesai dilakukan,
tahapan penelitian berlanjut pada kegiatan observas dan
wawancara. Observasi dan wawancara ini difokuskan untuk
menggali informasi mengenai berbagai aktivitas siswa di
sekolah, mulai dari kegiatan belajar-mengajar di kelas,
keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, hingga interaksi
sosial antar siswa di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di beberapa sekolah, lingkungan
sekolah secara umum tampak kondusif dan mendukung
aktivitas belajar-mengajar. Suasana sekolah terlihat tertata
dengan baik, kegiatan siswa berlangsung dengan tertib, serta
terdapat interaksi positif antara guru dan siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah memiliki lingkungan yang
cukup baik untuk menunjang proses pembelajaran sekaligus
upaya pencegahan terhadap perilaku bullying. Wawancara
dilakukan dengan pihak guru di masing-masing sekolah untuk
memperoleh  gambaran lebih mendalam mengenai
penerapan kurikulum serta komitmen sekolah terhadap
pencegahan bullying. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa
sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Guru-guru
juga menegaskan adanya komitmen bersama untuk
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membimbing siswa tidak hanya dalam aspek akademik,
tetapi juga dalam pembinaan sikap dan perilaku. Upaya
pencegahan bullying dilakukan melalui pengawasan yang
lebih intensif, pemberian arahan secara rutin, serta
penanaman nilai-nilai positif dalam kegiatan belajar maupun
kegiatan ekstrakurikuler.

Kuisioner dalam penelitian ini pada awalnya disusun
secara bertahap, meliputi latar belakang orang tua,
pendidikan orang tua, kondisi keluarga, dukungan orang tua
terhadap anak, komunikasi antara orang tua dan anak, hingga
pengalaman pelajar terkait perilaku bullying. Namun, pada
bagian hasil dan pembahasan, uraian difokuskan pada aspek-
aspek utama yang paling relevan, yaitu latar belakang
keluarga, bentuk bullying yang dialami atau dilakukan oleh
siswa, serta persentase kejadian bullying berdasarkan data
kuisioner.

Tabel 4. Hasil Kuisioner

Pernyataan Tidak Jarang Sesekali Sering
Pernah

Sengaja mendorong 70.4% 5.5% 9.5% 1.5%
tubuh teman dengan
kasar
Mengejek teman saat 74.1% 11.1% 14.8% 0.0%
melintas
Ikut serta mengucilkan  83.5% 7.8% 5.8% 1.0%
siswa tertentu
Ikut-ikutan melakukan  100.0% 0.0% 0.0% 0.0%
kekerasan fisik
Menijuluki teman 65.8% 7.0% 18.1% 2.0%

dengan julukan buruk

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa mayoritas siswa
tidak melakukan perilaku bullying. Pada aspek fisik 70,4%
tidak pernah mendorong teman dengan kasar meskipun
masih ada 9,5 % yang sesekali melakukannya. Pada aspek
verbal 14, 8% pernah mengejek dan 18,1% pernah memberi
julukan buruk, sementara sebagian besar lainnya tidak
pernah. Untuk aspek sosial 5,8% siswa sesekali ikut
mengucilkan teman dan 1% sering melakukannya.
Menariknya, pada item ikut-ikutan dalam kekerasan fisik,
100% responden menyatakan tidak pernah terlibat. Secara
keseluruhan, bullying verbal dan sosial lebih sering terjadi
dibanding fisik, sehingga intervensi perlu diarahkan pada
pencegahan ejekan, pemberian julukan serta pengucilan
antar siswa.

Hasil kuisioner di atas menggambarkan kondisi
umum dari keempat sekolah. Namun, setiap sekolah memiliki
karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu berikut
dipaparkan hasil analisis kuisioner secara rinci untuk
mengenai data latar nelakang keluarga, bentuk bullying dan
presentase bullying masing-masing sekolah, Yaitu SMAN 16
Samarinda, SMA Budi Luhur Samarinda, SMK Negerl 14
Samarinda dan SMP PGRI 5 Samarinda sehingga dapat
terlihat perbedaan karakteristik antar sekolah.

a. Latar Belakang Keluarga

100%
80%

60%

40%

20% I
I.af 1B

Orang Tua Ortu sibuk Ortu kurang  Ortu sering  Ortu kurang
Lengakap dengan akrab dengan berselisih peduli urusan
urusannya anak paham dengan sekolah anak

anak

ESMA 16 SAMARINDA B SMA BUDILUHUR SAMARINDA

SMA 3 SAMARINDA B SMK 14 SAMARINDA

Gambar 1. Latar Belakang Keluarga Pelajar

Pada sekolah regular, SMA N 16 Samarinda. 80%
berlatar belakang dari keluarga yang lengkap, 11,3% berlatar
belakang dari keluarga kurang lengkap, akibat perpisahan
atau cerai, 5,3% yatim dan 2,6% piatu. Meskipun 80% siswa
berasal dari keluarga yang lengkap, hal ini tidak bisa
menjamin terkait bagaimana sebuah keharmonisan dalam
sebuah keluarga. Hal ini dibuktikan dengan data hasil
kuisioner peneliti. Sebanyak 23,7 % orang tua sibuk dengan
urusanya sendiri, 25% orang tua kurang akrab dengan anak,
dan 10% orang tua selalu berselisih paham akibat perbedaan
pendapat. 27,6%, orang tua jarang berselisih paham akibat
perbedaan pendapat. 7,9% orang tua sering kurang peduli
terkait urusan anak terutama dalam urusan sekolah.

Sekolah kedua adalah SMA Budi Luhur Samarinda
yang mewakili sekolah dengan latar belakang agama, dimana
sekolah ini berkonsep asrama dan menerapkan kaidah
keagamaan yang cukup kuat dalam pengajarannya.
Berdasarkan kuisioner yang telah disebar, sebanyak 93,7%
siswa memiliki keluarga/orang tua yang masih lengkap, 2,5%
siswa memiliki keluarga yang sudah berpisah akibat
perceraian, 2,5% siswa memiliki orang tua yang berpisah
akibat salah satunya meninggal, dan 1,3% siswa yatim. Hasil
penelitian lebih lanjut mengungkapkan sebanyak 10,1% orang
tua siswa masih cenderung sibuk dengan urusannya sendiri
dan 11,4% orang tua kurang peduli terhadap urusan sekolah
siswa. Selain itu secara emosional, sebanyak 21,5% orang tua
kurang akrab dengan anak serta 19% orang tua tidak dapat
menerima perbedaan pendapat dengan anak serta 29,1%
orang tua sering berselisih paham dengan anak.

Kuisioner selanjutnya disebar disekolah SMAN 3
Samarinda, sebagai sekolah favorit. Sebanyak 86,5% berlatar
dari keluraga yang lengkap. 4,1% berasal dari keluarga yang
orangtuanya bercerai, 2,7% berlatar belakang dari keluarga
yang salah satu orang tuanya pisah karena meninggal. 5,4%
yatim, dan 1,4% piatu Selain memiliki latar belakang orang tua
yang dominan masih lengkap hasil kuisioner juga
menunjukkan 70,3 % siswa di SMAN 3 Samarinda akrab
dengan orang tuanya dan juga telihat bahwa orang tuajarang
melakukan kesibukannya sendiri. Orang tua yang sering
melakukan kesibukan sendiri hanya berkisar 12,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa latar belakang siswa di SMAN 3
Samarinda terbilang harmonis.
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Sekolah terakhir adalah SMK Negeri 14 Samarinda
yang merupakan sekolah berbasis kejuruan, 70,4%
diantaranya berasal dari latar belakang keluarga yang
lengkap, 11,1% pisah cerai, 7,4% piatu, 7,4% yatim dan 3,7% pisah
meninggal. Hasil penelitan menyatakan bahwa 66,7%
responden akrab dengan orang tua, namun hal ini
berbanding terbalik dengan fakta bahwa masih terdapat
18,5% orang tua yang masih sibuk dengan urusannya sendiri.

Hasil yang ditemukan berdasarkan pola asuh orang
tua terhadap anak, 29,6% orang tua menerapkan disiplin
belajar yang ketat, 11,1% orang tua sering memaksakan
keinginannya pada anak, 25,9% orang tua jarang membiarkan
anak melakukan hal yang disukai, 33,3% orang tua tidak dapat
menerima apabila anak menentang pendapatnya dan 11,1%
orang tua tidak pernah memberi kebebasan pada anak untuk
menentukan pilihannya sendiri.

b. Bentuk Bullying

B Sengaja mendorong tubuh teman
B Menjuluki teman dengan julukan yang buruk

Melakukan kekerasan fisik

II I | x

SMA 16 SMA BUDI SMA 3 SMK 14
SAMARINDA LUHUR SAMARINDA SAMARINDA
SAMARINDA
Gambar 2. Peilaku Bullying

Berdasarkan hasil kuisioner, pada siswa-siswa SMA 16
Samarinda sebanyak 32,9% pelajar beberapa kali sengaja
mendorong tubuh temannya yang tidak mereka sukai, serta
67,1%, mereka tidak pernah mendorong teman mereka
dengan sengaja. Selain itu, sebanyak 34,2% pernah menjuluki
temannya dengan julukan buruk dan 65,8% tidak pernah
menjuluki temannya dengan julukan buruk. Sebanyak 89,5%
siswa tidak pernah ikut-ikutan melakukan kekerasan fisik
terhadap temannya. tetapi sebanyak 10,5% sering melakukan
kekerasan fisik. Berdasarkan hasil kuisioner di SMA BUDI
LUHUR Samarinda, 19% pernah beberapa kali sengaja
mendorong teman yang tidak disukai dengan kasar,
sementara 81% siswa tidak pernah secara sengaja mendorong
teman yang tidak disukai. Kemudian, masih terdapat 24,1%
siswa yang beberapa kali mengejek teman yang tidak disukai
ketika berhadapan dengannya, 75,9% tidak pernah mengejek
teman yang tidak disukai. Meskipun 96,2% siswa tidak pernah
ikut-ikutan melakukan kekerasan fisik terhadap siswa lain,
namun masih ditemukan 3,8% siswa yang pernah sesekali
melakukan hal tersebut.

Berdasarkan hasil kuisioner di SMA 3 Samarinda
sebanyak 83,7 % siswa tidak pernah dengan sengaja
mendorong dengan kasar tubuh teman yang tidak
disukainya, 16,3% pernah mendorong teman yang tidak
disukainya dan terdapat 79,7% tidak pernah menjuluki teman
dengan julukan yang buruk 20,3 % pernah mengejek teman
dengan julukan yang buruk. 97,2 % siswa tidak pernah

melakukan kekerasan fisik, dan 2,8% pernah melakukan
kekerasan fisik. Berdasarkan hasil kuisioner di SMK 14
Samarinda mengenai perilaku bullying pada siswa, 96,3%
siswa tidak pernah sengaja mendorong tubuh teman yang
tidak disukai dengan kasar, namun masih terdapat 3,7% siswa
yang pernah melakukannya dengan sengaja. 14,8% siswa
pernah mengejek teman dengan julukan yang buruk , namun
85,2% siswa tidak pernah ikut serta ketika teman-temannya
mengucilkan siswa tertentu. Siswa telah mampu untuk
mengelola emosinya dibuktikan dengan 92,6% siswa sering
menahan diri untuk tidak ikut-ikutan ketika teman melakukan
kekerasan fisik, tetapi masih terdapat 7,4% siswa yang tidak
dapat menahan dirinya untuk tidak ikut-ikutan melakukan
kekerasan fisik.

c. Presentase Bullying

Total
25,9%

39,4%

mSMA 16 SAMARINDA mSMA BUDILUHUR SAMARINDA

SMA 3 SAMARINDA W SMK 14 SAMARINDA

Gambar 3. Persentase Bullying

Berdasarkan hasil kuisioner yang digambarkan pada
diagram didapatkan hasil tingkat bullying tertinggi (77,6%)
terdapat di SMA Negeri 16 Samarinda yang dimana dapat
dilihat pada Tabel 1 yang mayoritas siswa berlatar belakang
orang tua yang masih lengkap, namun tingkat selisih paham
antara orang tua dan anak yang masih tinggi. Tingkat perilaku
bullying tertinggi kedua terdapat di SMA Budi Luhur
Samarinda dengan persentase sebesar 46,9%, dengan latar
belakang keluarga mayoritas lengkap akan tetapi masih
sering ada selisih paham antara orang tua dengan anak.
Persentase tingkat bullying di SMA Negeri 3 Samarinda
adalah 39,4% dengan latar belakang orang tua yang mayoritas
lengkap dengan tingkatan tertinggi untuk hubungan dengan
orang tua yaitu kurang akrab dengan orang tua. Sedangkan
persentase perilaku bullying terendah (25,9%) yaitu terdapat
di SMK Negeri 14 Samarinda dengan latar belakang orang tua
yang lengkap dengan rata-rata terendah dan hubungan
dengan orang tua masih akrab.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada empat sekolah di Samarinda
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berasal dari keluarga
lengkap, dengan persentase antara 70% hingga 93,7%. Namun
demikian, data ini juga mengungkap bahwa kelengkapan
struktur keluarga tidak selalu berbanding lurus dengan
tingkat keharmonisan di dalamnya. Misalnya, di SMA Negeri
16 Samarinda, meskipun 80% siswa berlatar belakang
keluarga lengkap, ditemukan masih ada 25% orang tua yang
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kurang akrab dengan anak, 23,7% sibuk dengan urusannya
sendiri, serta 10% yang sering berselisih paham akibat
perbedaan pendapat. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor utama yang memengaruhi keharmonisan
keluarga bukanlah semata-mata kelengkapan anggota
keluarga, melainkan kualitas interaksi yang terjalin di
dalamnya. Keluarga yang lengkap tidak selalu identik dengan
kondisi yang harmonis apabila komunikasi antara orang tua
dan anak tidak terjalin dengan baik. Sebaliknya, keluarga
yang mengalami perpisahan sekalipun masih dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
anak apabila terdapat pola komunikasi yang terbuka,
perhatian yang konsisten, serta dukungan emosional yang
memadai. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi keluarga
memegang peranan penting dalam pembentukan karakter
dan perkembangan remaja, sebab melalui komunikasi yang
efektif orang tua dapat menanamkan nilai, memberikan
arahan, serta membangun kedekatan emosional yang akan
menjadi bekal anak dalam menghadapi tantangan sosial di
masa depan (Manik et al., 2024; Purbasafir, 2024) Selain itu,
individu yang memiliki interaksi anggota keluarga yang baik
akan menunjukkan perilaku prososial yang tinggi. Interaksi
orang tua-anak yang menunjukkan adanya kehangatan,
kelekatan, dan  dukungan  dapat  meningkatkan
kecenderungan seorang remaja melakukan perilaku
prososial. Faktor keluarga tentunya akan mempengaruh
faktor lainya, terutama dalam bersosialisasi disekolah
maupun dilingkup masyarakat luas (Riska et al., 2018).

Perbandingan antar sekolah juga memperlihatkan
variasi dalam pola asuh dan relasi keluarga. Sekolah berbasis
agama seperti SMA Budi Luhur menunjukkan tingkat
keluarga lengkap yang tinggi (93,7%), namun hasil kuisioner
justru memperlihatkan persentase konflik yang signifikan, di
mana 29,1% orang tua sering berselisih paham dengan anak
dan 21,5% kurang akrab secara emosional. Hal ini
menunjukkan bahwa penguatan nilai keagamaan tidak serta
merta menjamin keharmonisan keluarga apabila komunikasi
tidak berjalan optimal. Sebaliknya, di SMAN 3 Samarinda yang
berstatus sekolah favorit, data menunjukkan 70,3% siswa
akrab dengan orang tua dan hanya 12,2% orang tua yang sibuk
dengan urusannya sendiri. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa siswa di sekolah favorit cenderung memiliki
lingkungan keluarga yang lebih harmonis dibanding sekolah
lain yang diteliti.Sementara itu, hasil penelitian di SMK Negeri
14 Samarinda menunjukkan pola yang berbeda. Meskipun
66,7% siswa merasa akrab dengan orang tuanya, data lain
memperlihatkan masih ada 18,5% orang tua yang sibuk
dengan urusan masing-masing

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa perilaku
bullying di empat sekolah di Samarinda masih ditemukan,
meskipun dengan persentase yang bervariasi. Pada SMA
Negeri 16 Samarinda, perilaku mendorong teman yang tidak
disukai tercatat pada 32,9% siswa, sementara 34,2% mengaku
pernah memberijulukan buruk kepada temannya. Persentase
tersebut relatif lebih tinggi dibanding sekolah lain, meskipun
sebagian besar siswa (89,5%) tidak pernah ikut serta
melakukan kekerasan fisik. Hal ini menunjukkan bahwa
bentuk bullying verbal maupun fisik ringan masih cukup

banyak terjadi. Sementara itu, di SMA Budi Luhur Samarinda,
perilaku mendorong teman dengan sengaja tercatat lebih
rendah (19%), tetapi perilaku mengejek mencapai 24,1%.
Meskipun demikian, hanya 3,8% siswa yang mengaku pernah
melakukan kekerasan fisik. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa bentuk bullying di sekolah tersebut lebih dominan
pada aspek verbal daripada fisik. Pada SMA Negeri 3
Samarinda, mayoritas siswa (83,7%) tidak pernah mendorong
teman dengan sengaja dan 79,7% tidak pernah memberi
julukan buruk. Meskipun begitu, masih terdapat 20,3% yang
mengaku pernah mengejek, dan 2,8% pernah melakukan
kekerasan fisik. Dibandingkan sekolah lainnya, SMA Negeri 3
memperlihatkan tingkat bullying yang relatif rendah, meski
perilaku verbal masih muncul. Sementara di SMK Negeri 14
Samarinda, angka perilaku bullying fisik tampak lebih kecil,
hanya 3,7% yang pernah mendorong teman. Namun perilaku
mengejek masih ditemukan pada 14,8% siswa. Menariknya,
mayoritas siswa (92,6%) menunjukkan kemampuan menahan
diri untuk tidak ikut-ikutan dalam kekerasan fisik, meskipun
masih ada 7,4% yang tetap terlibat. Hal ini memperlihatkan
bahwa secara umum siswa di SMK 14 memiliki kontrol diri
yang baik, meski tetap ada potensi terjadinya perilaku meniru
(imitasi) terhadap tindakan bullying. Secara keseluruhan,
data ini memperlihatkan bahwa bentuk bullying yang lebih
sering muncul adalah verbal (memberi julukan buruk,
mengejek) dibanding fisik (mendorong, kekerasan
langsung). Pola ini sejalan dengan temuan Olweus (1996)
yang menyatakan bahwa bullying verbal merupakan bentuk
yang paling sering terjadi di kalangan remaja karena dianggap
ringan, mudah dilakukan, dan tidak langsung menimbulkan
konsekuensi serius. Namun, dampaknya tetap signifikan
terhadap kondisi psikologis korban, seperti menurunnya
kepercayaan diri, munculnya kecemasan, hingga gangguan
dalam interaksi sosial (Apriliana & Utami, 2023)

Perbedaan angka antar sekolah dapat disebabkan
oleh faktor lingkungan, kultur sekolah, pola pengawasan
guru, serta gaya komunikasi dan pola asuh orang tua di
rumah. Hal ini sesuai dengan Khikmatul et al (2021) mengenai
ekologi perkembangan, yang menekankan bahwa perilaku
anak sangat dipengaruhi oleh interaksi antara lingkungan
mikro (keluarga, sekolah, teman sebaya) dan lingkungan
makro (budaya, nilai masyarakat). Dengan demikian, temuan
ini menegaskan perlunya pendekatan preventif yang
menekankan penguatan komunikasi positif, pengendalian
emosi, serta pembiasaan nilai empati baik di sekolah maupun
keluarga untuk menekan angka bullying.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat
pemahaman bahwa keharmonisan keluarga tidak hanya
ditentukan oleh lengkap atau tidaknya struktur keluarga,
melainkan lebih dipengaruhi oleh kualitas pola asuh,
komunikasi, dan kepedulian orang tua terhadap anak. Hal ini
sejalan dengan Roini (2018) yang menekankan bahwa pola
asuh yang hangat, konsisten, dan komunikatif berperan
penting dalam membentuk kemandirian serta karakter
positif anak. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan
komunikasi yang baik, meskipun dalam kondisi keluarga tidak
lengkap, tetap memiliki peluang besar untuk berkembang
secara sehat. Sebaliknya, anak yang berasal dari keluarga
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lengkap tetapi minim interaksi dan dipenuhi konflik
berpotensi mengalami hambatan dalam perkembangan
psikososialnya (Naim, 2024)

Hasil penelitian di beberapa sekolah juga
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas siswa tidak terlibat
dalam perilaku bullying, masih terdapat sebagian kecil yang
melakukannya, baik dalam bentuk fisik maupun verbal.
Temuan ini sejalan dengan Olweus, (1996) yang menjelaskan
bahwa bullying merupakan perilaku berulang yang muncul
akibat kombinasi faktor keluarga, lingkungan sekolah, serta
dinamika kelompok sebaya. Perbedaan persentase antar
sekolah mencerminkan adanya pengaruh dari faktor
lingkungan, pola asuh keluarga, serta interaksi sosial di
sekolah. Dengan demikian, upaya pencegahan bullying perlu
dilakukan secara komprehensif melalui penguatan peran
keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. Hal ini penting agar
perilaku menyimpang dapat ditekan dan tercipta iklim belajar
yang lebih sehat, sebagaimana ditekankan Rachma (2022)
bahwa intervensi multidimensi lebih efektif dibanding
pendekatan yang hanya menekankan pada satu faktor saja.

Salah satu bentuk kekerasan yang paling sering
terjadi di lingkungan pendidikan adalah bullying. Perilaku
bullying dapat dipahami sebagai tindakan kekerasan yang
dilakukan secara sengaja, berulang, dan berpotensi
menimbulkan luka fisik maupun psikologis bagi korban
(Rahmaniyah et al., 2020). Berdasarkan temuan penelitian ini,
dapat diketahui bahwa keutuhan keluarga bukan satu-
satunya faktor yang menentukan apakah seorang anak
cenderung melakukan bullying atau tidak. Faktor yang lebih
dominan adalah pola asuh dan kualitas hubungan emosional
antara orang tua dan anak. Perhatian, keterlibatan, serta
komunikasi terbuka dalam keluarga menjadi kunci penting
untuk mencegah munculnya perilaku menyimpang. Hal ini
diperkuat oleh penelitian  Seftian et al (2024) yang
menegaskan bahwa komunikasi interpersonal yang terbuka
dan kelekatan orang tua—anak mampu meredam tekanan
psikologis, memperkuat rasa aman, serta menurunkan
kecenderungan perilaku negatif di sekolah.

Perbedaan tingkat persentase perilaku bullying di
era Kurikulum Merdeka juga tidak terlepas darilatar belakang
keluarga. Sebagaimana dikemukakan Bulu et al (2019),
keluarga merupakan lingkungan belajar pertama bagi anak,
tempat mereka mengenal nilai, norma, serta membedakan
mana yang benar dan salah. Oleh karena itu, orang tua
memegang peran penting dalam pembentukan perilaku
anak. Faktor sosial, lingkungan, dan latar belakang keluarga
berkontribusi besar terhadap tindakan bullying. Idealnya,
orang tua perlu memberikan pendidikan moral dan agama,
disertai sikap terbuka dalam berkomunikasi dengan anak,
agar mereka memiliki pondasi kuat dalam menghindari
perilaku menyimpang (Gustiani et al., 2025)

Selain peran keluarga, lingkungan sekolah juga
menjadi faktor penting dalam membentuk karakter anak.
Kurikulum Merdeka menekankan konsep merdeka belajar, di
mana guru didorong untuk berperan sebagai penggerak
dalam menumbuhkan kemandirian, pemikiran kritis,
kesantunan, serta akhlak mulia pada siswa (Sugiharto et al.,
2024). Dalam konteks ini, peran guru bimbingan dan

konseling sangatlah sentral, baik dalam upaya preventif
maupun kuratif. Guru BK dituntut aktif memberikan layanan,
melakukan sosialisasi, hingga menciptakan kampanye anti-
bullying, misalnya melalui pembuatan poster dan program
penyadaran siswa (Nuraeni et al., 2023). Dengan demikian,
pencegahan bullying memerlukan kolaborasi yang sinergis
antara orang tua, guru, serta lingkungan sekolah agar
tercipta suasana belajar yang aman, sehat, dan kondusif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang
keluarga berpengaruh terhadap perilaku bullying pada
pelajar di era Kurikulum Merdeka. Bukan keutuhan keluarga
yang utama, melainkan kualitas pola asuh, komunikasi, dan
dukungan emosional orang tua. Pola asuh otoriter dan minim
interaksi cenderung mendorong perilaku menyimpang,
sedangkan pola asuh hangat dan komunikatif justru menekan
kecenderungan bullying. Dalam Kurikulum Merdeka, peran
sekolah juga penting melalui penguatan karakter, bimbingan
konseling, serta kolaborasi guru, orang tua, dan lingkungan
untuk menciptakan suasana belajar yang aman dan
mendukung perkembangan siswa secara optimal.

Penelitian ini masih terbatas pada analisis latar
belakang keluarga terhadap perilaku bullying pelajar di era
Kurikulum Merdeka. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan sampel yang lebih luas dan beragam, serta
mengkaji faktor lain seperti teman sebaya, media sosial,
kondisi psikologis, maupun implementasi Kurikulum Merdeka
di sekolah, sehingga hasil penelitian ke depan lebih
komprehensif dan dapat menjadi dasar strategi pencegahan
bullying yang tepat sasaran.
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